BAB Il
LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS
A. Metode Pembelajaran Tutor Sebaya
1. Pengertian Tutor Sebaya

Metode pembelajaran adalah seperangkat cara, jalan dan
teknik yang digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran
agar peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran atau
kompetensi tertentu yang dirumuskan dalam silabus mata
pelajaran.!

Sedangkan metode mengajar sendiri adalah salah satu cara
yang digunakan oleh pendidik untuk menyampaikan pelajaran
kepada peserta didik. Karena penyampaian tersebut dalam interaksi
edukatif, metode mengajar dapat diartikan sebagai cara yang
digunakan oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan peserta
didik pada saat berlangsungnya proses pengajaran. Jadi, metode
mengajar merupakan alat untuk menciptakan proses belajar
mengajar.?

Seorang peserta didik ada kalanya lebih mudah memahami

pelajaran atau menerima keterangan yang diberikan oleh temannya

! Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Radar
Jaya Offset, 2008), him. 4

2 Djamaludin Darwis, Strategi Belajar Mengajar, (Semarang:
Pustaka Pelajar, 2000), him. 226



sendiri. Untuk itu diperlukan metode yang sesuai dengan keadaan
di atas. Dan metode yang dapat digunakan salah satunya adalah
metode pembelajaran Peer Tutoring (teman sebaya).

Tutor sebaya merupakan sekelompok siswa yang telah
tuntas terhadap bahan pelajaran, memberikan bantuan kepada
siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami bahan
pelajaran.® Cara ini siswa akan mudah memahami materi karena
bahasa teman sebaya lebih mudah dipahami, selain itu tidak ada
rasa enggan, rendah diri, malu, dan sebagainya, sehingga
diharapkan siswa yang kurang paham tidak segan-segan untuk
mengungkapkan kesulitan-kesulitan yang dihadapinya.

Penggunaan metode pembelajaran tutor sebaya diharapkan
tiap siswa lebih terbuka dan saling komunikasi antara siswa satu
dengan siswa yang lain, sehingga diharapkan dapat melatih
kecakapan komunikasi. Fungsi lainnya adalah dengan adanya tutor
sebaya, siswa yang kurang aktif menjadi aktif karena tidak malu
untuk bertanya dan mengeluarkan pendapat secara bebas, sehingga
akan tercipta pembelajaran yang menyenangkan.

Pada pembelajaran tutor sebaya, baik tutor maupun yang
ditutori sama-sama diuntungkan, bagi tutor akan mendapat

pengalaman sedangkan yang ditutori akan lebih kreatif dalam

® Erman Suherman dkk, Strategi Pembelajaran Matematika
Kontemporer, (Bandung: UPI, 2003), him. 276.
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menerima pelajaran. Pembelajaran tutor sebaya pada dasarnya
sama dengan program bimbingan yang bertujuan untuk
memberikan bantuan dalam pembelajaran siswa yang lambat, sulit
dan gagal dalam belajar, agar dapat mencapai hasil belajar secara
optimal, bahwa pengajaran tutorial bertujuan memberikan bantuan
pada siswa atau peserta didik agar dapat mencapai prestasi belajar.*

Pembelajaran tutor sebaya mempunyai beberapa tujuan di

antaranya:

a. Untuk meningkatkan penguasaan pengetahuan para siswa
sesuai dengan yang dimuat dalam modul-modul, melakukan
usaha-usaha pengayaan materi yang relevan.

b. Untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan siswa
tentang cara memecahkan masalah, mengatasi kesulitan atau
hambatan agar mampu membimbing diri sendiri.

c. Untuk meningkatkan kemampuan siswa tentang cara belajar
mandiri dan menerapkannya pada masing-masing modul yang
sedang dipelajari.”

2. Kriteria Tutor Sebaya

* Syafruddin Nurdin, Model Pembelajaran yang Memperhatikan
Keragaman Individu Siswa dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Ciputat:
Quantum Teaching, 2005), him.xxii.

> Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2001), him.74.



Dalam memilih seorang tutor diperlukan beberapa
pertimbangan, karena tutor di sini bertindak sebagai manajer
belajar dengan mengarahkan jalan pikiran siswa dan menugaskan
siswa untuk mengadakan bacaan selanjutnya.® Memilih siswa
sebagai tutor harus memenuhi beberapa kriteria. Akan tetapi dapat
diatasi dengan jalan memberikan petunjuk sejelas-jelasnya tentang
apa yang harus dilakukan oleh tutor. Petunjuk dari guru sangat
diperlukan bagi setiap tutor, karena hanya guru yang mengetahui
jenis kelemahan siswa, sedangkan tutor hanya membantu
melaksanakan perbaikan.

Siswa yang dipilih menjadi tutor sebaya hendaknya
memiliki kriteria-kriteria di bawah ini:

a. Dapat diterima (disetujui) oleh siswa yang mendapat program
perbaikan (siswa yang ditutori) sehingga siswa tidak
mempunyai rasa takut atau enggan untuk bertanya kepadanya.

b. Dapat menerangkan materi yang diperlukan oleh siswa yang
menerima program perbaikan

c. Tidak tinggi hati, kejam atau keras hati terhadap sesama kawan.

® Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2000), Cet. 7, him 199
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d. Mempunyai daya kreatifitas yang cukup untuk memberikan
bimbingan, vyaitu dapat menerangkan pelajaran kepada
kawannya.’

3. Langkah-langkah Metode Pembelajaran Tutor Sebaya
Dalam metode pembelajaran tutor sebaya, terdapat
langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut:

a. Materi yang dipilih yaitu materi yang memungkinkan dapat
dipelajari siswa secara mandiri. Materi pelajaran dibagi dalam
sub-sub materi.

b. Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang
heterogen, sebanyak sub-sub materi yang akan disampaikan
oleh guru. Siswa-siswa yang pandai disebar dalam setiap
kelompok dan bertindak sebagai tutor sebaya.

¢. Masing-masing kelompok diberi tugas mempelajari suatu sub
materi. Setiap kelompok dipandu oleh siswa yang pandai
sebagai tutor sebaya.

d. Beri mereka waktu yang cukup untuk persiapan, baik di kelas
maupun di luar kelas.

e. Setiap kelompok melalui wakilnya menyampaikan sub materi

atau penyelesaian soalnya di depan kelas, sesuai dengan tugas

" Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar
Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), Cet. 4, him. 25.
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yang telah diberikan. Guru bertindak sebagai narasumber
utama.

f. Setelah semua kelompok menyampaikan tugashya secara
berurutan sesuai dengan urutan sub materi, beri kesimpulan dan
klarifikasi seandainya ada pemahaman siswa yang perlu
dirumuskan.®

4. Kelebihan dan Kekurangan Metode Tutor Sebaya

Kelebihan metode pembelajaran tutor sebaya adalah sebagai

berikut:

a. Adakalanya hasilnya baik bagi beberapa anak yang mempunyai
perasaan takut atau enggan kepada guru.

b. Bagi tutor akan mempunyai akibat memperkuat konsep yang
sedang dibahas. Dengan memberitahukan kepada anak lain
seolah-olah ia menelaah serta menghafalkannya kembali.

c. Bagi tutor, merupakan kesempatan untuk melatih diri
memegang tanggung jawab dalam mengemban suatu tugas dan
melatih kesabaran.

d. Mempererat hubungan antara sesama siswa sehingga

mempertebal perasaan sosial.’

8 sSawali Tuhusetya, 2007, http://Sawali.Info/2007/12/29/Diskusi-
KelompokTerbimbing-Model-Tutor-Sebaya/ Kamis, 22 Oktober 2015.

’ Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar
Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), Cet. 4, him. 26-27.

11


http://sawali.info/2007/12/29/Diskusi-KelompokTer
http://sawali.info/2007/12/29/Diskusi-KelompokTer

Pembelajaran dengan menggunakan metode tutor sebaya

diharapkan setiap anggota lebih mudah dan leluasa dalam

menyampaikan masalah yang dihadapi sehingga siswa yang

bersangkutan terpacu semangatnya untuk mempelajari materi ajar

dengan baik. Namun, pembelajaran tutor sebaya juga tidak lepas

dari kekurangan, di antaranya adalah sebagai berikut:

a.

Siswa yang dibantu sering belajar kurang serius, karena hanya
berhadapan dengan kawannya, sehingga hasilnya kurang
memuaskan.

Ada beberapa anak yang menjadi malu bertanya, karena takut
rahasianya diketahui kawannya.

Pada kelas-kelas tertentu pekerjaan tutoring akan sukar
dilaksanakan, karena perbedaan jenis kelamin antara tutor
dengan siswa yang diberi program perbaikan (yang ditutori).
Bagi guru, sukar untuk menentukan tutor yang tepat bagi
seorang atau beberapa orang yang harus dibimbing.

Tidak semua siswa yang pandai atau cepat waktu belajarnya

dapat mengerjakannya kepada kawan-kawannya.™

B. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits

1. Pengertian Pembelajaran

0 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar

Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), Cet. 4, him. 27.
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Pembelajaran adalah seperangkat tindakan yang dirancang
untuk mendukung proses belajar siswa, dan memperhitungkan
kejadian-kejadian ekstrim yang berperanan terhadap rangkaian
kejadian-kejadian intern yang langsung dialami siswa.

Pengertian pembelajaran yang dikemukakan oleh Miarso
sebagaimana dikutip oleh Eveline Siregar, menyatakan bahwa
“pembelajaran adalah usaha pendidikan yang dilaksanakan secara
sengaja, dengan tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu
sebelum proses dilaksanakan, serta pelaksanaannya terkendali” .**

Menurut E Mulyasa, pembelajaran pada hakekatnya adalah
interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga
terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Dalam
pembelajaran tersebut terdapat beberapa faktor-faktor yang
mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari individu,
maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan individu
tersebut.™

Sedangkan menurut Oemar Hamalik, pembelajaran adalah

suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi,

1 Eveline Siregar, Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran,
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2011). Cet. 1, him. 12-13.

12 'E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Konsep,
Karakteristik, dan Implementasi), (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010),

Cet. 12, him. 100.
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internal material, fasilitas perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran.*?

Dari beberapa pengertian pembelajaran yang telah
dikemukakan, maka dapat disimpulkan beberapa ciri pembelajaran
sebagai berikut:

a. Merupakan upaya sadar dan disengaja.
b. Pembelajaran harus membuat siswa belajar.
c. Tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses
dilaksanakan.
d. Pelaksanaannya terkendali, baik isinya, waktu, proses, maupun
hasilnya.**
2. Prinsip-prinsip Pembelajaran

Dalam melaksanakan pembelajaran, agar dicapai hasil
yang lebih optimal perlu diperhatikan beberapa prinsip
pembelajaran. Prinsip pembelajaran dibangun atas dasar prinsip-
prinsip yang ditarik dari teori psikologi terutama teori belajar dan
hasil-hasil penelitian dalam kegiatan pembelajaran. Prinsip
pembelajaran jika diterapkan dalam proses pengembangan

pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran akan diperoleh hasil

% Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2001), him. 57.

4 Eveline Siregar, Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran,
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2011). Cet. 1, him. 13.
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yang lebih optimal. Selain itu akan meningkatkan kualitas

pembelajaran dengan cara memberikan dasar-dasar teori untuk

membangun sistem instruksional yang berkualitas tinggi.*®

Dalam buku Condition of Learning, Gagne sebagaimana
dikutip oleh Eveline Siregar, mengemukakan sembilan prinsip
yang dapat dilakukan guru dalam melaksanakan pembelajaran,
sebagai berikut:

a. Menarik perhatian (gaining attention): hal yang menimbulkan
minat siswa dengan mengemukakan sesuatu yang baru, aneh,
kontradiksi, atau kompleks.

b. Menyampaikan tujuan pembelajaran (informing learner of the
objectives): memberitahukan kemampuan yang harus dikuasai
siswa setelah selesai mengikuti pelajaran.

¢. Mengingatkan konsep/prinsip yang telah dipelajari (stimulating
recall or prior learning): merangsang ingatan tentang
pengetahuan yang telah dipelajari yang menjadi prasyarat untuk
mempelajari materi yang baru.

d. Menyampaikan materi pelajaran (preenting the stimulus):
menyampaikan  materi-materi  pembelajaran yang telah

direncanakan.

!> Eveline Siregar, Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran,
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2011). Cet. 1, him. 14.
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e. Memberikan bmbingan belajar (providing learner guidance):
memberikan  pertanyaan-pertanyaan yang membimbing
proses/alur berpikir siswa agar memiliki pemahaman yang lebih
baik.

f. Memperoleh Kkinerja/penampilan siswa (eliciting performence):
siswa diminta menunjukkan apa yang telah dipelajari atau
penguasaannya terhadap materi.

g. Memberikan balikan (providing feedback): memberitahu
seberapa jauh siswa menguasai tujuan pembelajaran.

h. Menilai hasil belajar (assessing performance): memberikan
tes/tugas untuk mengetahui seberapa jauh siswa menguasai
tujuan pembelajaran.

i. Memperkuat retensi dan transfer belajar (enhancing retention
and transfer): merangsang kemampuan mengingat-ingat dan
mentransfer dengan memberikan rangkuman, mengadakan
review atau mempraktikkan apa yang telah dipelajari.'®

3. Pembelajaran Al-Qur’an Hadits
Pembelajaran Al-Qur'an Hadits adalah suatu proses yang
bertujuan agar peserta didik gemar untuk membaca Al-Qur’an

Hadits dengan benar serta mempelajarinya, memahami isi,

meyakini kebenarannya, serta mengamalkan ajaran dan nilai-nilai

'8 Eveline Siregar, Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran,
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2011). Cet. 1, him. 16-17.
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yang terkandung di dalamnya sebagai petunjuk dan pedoman
dalam seluruh aspek kehidupan. Pembelajaran ini akan lebih
membantu dalam memaksimalkan kecerdasan yang dimiliki oleh
peserta didik, menikmati kehidupan, serta kemampuan untuk
berinteraksi secara fisik dan sosial terhadap lingkungannya.

Pembelajaran Al-Qur'an Hadits merupakan hal yang harus
diperhatikan oleh setiap muslim, baik oleh diri sendiri, keluarga,
serta untuk semua orang Islam. Hal tersebut dikarenakan Al-Qur’an
Hadits merupakan sumber hukum Islam yang pertama dan utama.
Pembelajaran Al-Qur’an Hadits harus ditanamkan semenjak kecil
dengan maksud agar di usia mendatang akan lebih terbiasa dan
memudahkan dalam mempelajari agama Islam yang komplek.

Al-Qur'an Hadits merupakan bagian dari Pendidikan
Agama Islam yang turut memberikan sumbangan tercapainya
pendidikan nasional. Tugas pendidik tidak hanya menuangkan
sejumlah informasi ke dalam benak peserta didik, tetapi
mengusahakan bagaimana agar konsep-konsep penting dan sangat
berguna tertanam kuat dalam benak peserta didik.*’

Mata pelajaran Al-Qur'an Hadits, menekankan pada

kemampuan baca tulis yang baik dan benar, memahami makna

Y Fadly  Omen, http://omenfadly.blogspot.com/2011/02/
pembelajaran-alqur’an-hadits.html/ Selasa 20 Oktober 2015.
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secara tekstual dan kontekstual, serta mengamalkan kandungannya
dalam kehidupan sehari-hari."®
4. Tujuan Pembelajaran Al-Qur’an Hadits
Secara substansial mata pelajaran Al-Quran Hadits
memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta
didik untuk mencintai kitab sucinya, mempelajari dan
mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-

Qur'an Hadits sebagai sumber utama ajaran Islam dan sekaligus

menjadi pegangan dan pedoman hidup dalam kehidupan sehari-

hari. Mata pelajaran Al-Quran Hadits di Madrasah Ibtidaiyah
bertujuan untuk:

a. Memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik dalam
membaca, menulis, membiasakan, dan menggemari membaca
Al-Qur'an dan hadits.

b. Memberikan pengertian, pemahaman, penghayatan isi
kandungan ayat-ayat Al-Qur’an Hadits melalui keteladanan dan
pembiasaan.

c. Membina dan membimbing perilaku peserta didik dengan

berpedoman pada isi kandungan ayat Al-Qur'an dan hadis.*

18 peraturan Menteri Agama RI Nomor 000912 Tahun 2013 Tentang
Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran PAI dan Bahasa Arab, him. 35.

19 peraturan Menteri Agama RI Nomor 000912 Tahun 2013 Tentang
Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran PAI dan Bahasa Arab, him. 37

18



5. Ruang Lingkup Pembelajaran Al-Qur’an Hadits
Adapun ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di

Madrasah Ibtidaiyah meliputi:

a. Pengetahuan dasar membaca dan menulis al-Qur'an yang benar
sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.

b. Hafalan surat-surat pendek dalam al-Qur'an dan pemahaman
sederhana tentang arti dan makna kandungannya serta
pengamalannya melalui keteladanan dan pembiasaan dalam
kehidupan sehari-hari.

c. Pemahaman dan pengamalan melalui keteladanan dan
pembiasaan mengenai hadis-hadis yang berkaitan dengan
kebersihan, niat, menghormati orang tua, persaudaraan,
silaturahmi, takwa, menyayangi anak yatim, salat berjamaah,
ciri-ciri orang munafik, dan amal salih.?

C. Hasil Belajar
1. Hakikat Hasil Belajar
Menurut Suryabrata sebagaimana dikutip oleh Nyayu

Khodijah, belajar merupakan suatu proses yang berlangsung

sepanjang hayat. Hampir semua kecakapan, keterampilan,

pengetahuan, kebiasaan, kegemaran, dan sikap manusia terbentuk,

dimodifikasi dan berkembang karena belajar. Dengan demikian,

20 peraturan Menteri Agama RI Nomor 000912 Tahun 2013 Tentang
Kurikulum Madrasah 2013 Mata Pelajaran PAI dan Bahasa Arab, him. 40
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belajar merupakan proses penting dalam kehidupan setiap orang.

Karenanya, pemahaman yang benar tentang konsep belajar sangat

diperlukan, terutama bagi kalangan pendidik yang terlibat

langsung dalam proses pembelajaran.

Dalam kehidupan sehari-hari, istilah belajar digunakan
secara luas. Hal ini disebabkan karena aktivitas yang disebut
belajar itu muncul dalam berbagai bentuk. Membaca buku,
menghafal ayat Al-Qur’an, mencatat pelajaran, hingga menirukan
perilaku tokoh dalam televisi, semua disebut belajar.

Berdasarkan definisi-definisi yang ada, dapat disimpulkan
bahwa:

D. Belajar adalah sebuah proses yang memungkinkan seseorang
memperoleh dan membentuk kompetensi, keterampilan, dan
sikap yang baru.

E. Proses belajar melibatkan proses-proses mental internal yang
terjadi berdasarkan latihan, pengalaman dan interaksi sosial.

F. Hasil belajar ditunjukkan oleh terjadinya perubahan perilaku
(baik aktual maupun potensial).

G. Perubahan yang dihasilkan dari belajar bersifat relatif

permanen.”*

2 Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja
Grafindo, 2014), Cet. 1, him. 50-51
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Menurut Gronlund sebagaimana dikutip oleh Nyayu
Khodijah, hasil belajar adalah suatu hasil yang diharapkan dari
pembelajaran yang telah ditetapkan dalam rumusan perilaku
tertentu. Sedangkan menurut Sudijarto, belajar merupakan tingkat
pernyataan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti program
pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan. Karenanya, hasil belajar siswa mencakup tiga aspek,
yaitu: aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik.

Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah
sesuai dengan tujuan yang ditetapkan, diperlukan evaluasi hasil
belajar. Dalam penggunaan sehari-hari, istilah evaluasi sering
dipadankan dengan istilah assessment (pengukuran), tes, ujian,
dan ulangan.?

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ada dua
yaitu faktor eksternal dan internal. Di bawah ini akan dijelaskan
lebih luas tentang faktor-faktor tersebut:

a. Faktor Eksternal
Faktor yang terdapat dalam diri siswa adalah sebagai berikut:

1) Sikap terhadap belajar

2 Nyayu Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja
Grafindo, 2014), Cet. 1, him. 189
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2)

3)

4)

5)

Sikap merupakan kemampuan memberikan penilaian
tentang sesuatu, yang membawa diri sesuai dengan
penilaian. Adanya  penilaian  tentang sesuatu
mengakibatkan terjadinya sikap menerima, menolak, atau
mengabaikan.

Motivasi belajar

Merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya
proses belajar. Agar siswa memiliki motivasi belajar yang
kuat, maka harus diciptakan suasana belajar yang
menggembirakan.

Konsentrasi belajar

Konsentrasi  merupakan  kemampuan  memusatkan
perhatian pada pelajaran. Pemusatan perhatian tersebut
tertuju pada isi bahan pelajaran, maupun proses
memperolehnya. Untuk memperkuat perhatian pada
pelajaran, guru perlu menggunakan berbagai model
pembelajaran.

Mengolah bahan belajar

Mengolah bahan belajar merupakan kemampuan siswa
untuk menerima isi dan cara memperoleh ajaran sehingga
menjadi bermakna bagi siswa.

Menyimpan perolehan hasil belajar

Merupakan kemampuan menyimpan isi pesan pelajaran

dan cara perolehan pelajaran.
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6)

7)

8)

9)

Menggali hasil belajar yang tersimpan

Merupakan proses mengaktifkan pesan pelajaran yang
telah diterima.

Kemampuan berprestasi

Kemampuan berprestasi merupakan suatu puncak proses
belajar. Pada tahap ini, siswa membuktikan keberhasilan
belajar. Siswa menunjukkan bahwa ia telah mampu
mentransfer hasil belajar.

Rasa percaya diri siswa

Rasa percaya diri timbul dari keinginan mewujudkan diri
bertindak dan berhasil. Perkembangan rasa percaya diri
dapat timbul berkat ada pengakuan dari lingkungan.
Kebiasaan belajar

Dalam kegiatan sehari-hari ditemukan adanya kebiasaan
belajar yang kurang baik. Hal ini dapat diperbaiki dengan

pembinaan disiplin membelajarkan diri.

. Faktor Internal

Faktor yang berasal dari luar:

1)

2)

Guru sebagai pembina siswa belajar

Guru adalah pengajar yang mendidik. la tidak hanya
mengajar bidang studi yang sesuai dengan keahliannya
tetapi juga menjadi pendidik generasi muda bangsa.

Sarana dan prasarana pembelajaran
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Sarana pembelajaran meliputi buku bacaan, alat dan
fasilitas laboratorium sekolah, dan berbagai pelajaran yang
ada. Prasarana pembelajaran meliputi gedung sekolah,
ruang belajar, lapangan olah raga, ruang ibadah, ruang
kesenian dan peralatan olah raga.

3) Kebijakan penilaian
Keputusan hasil belajar merupakan puncak harapan siswa.
Secara kejiwaan siswa terpengaruh atau tercekam tentang
hasil belajar. Oleh karena itu sekolah dan guru diminta
berlaku arif dan bijak dalam menyampaikan keputusan
hasil belajar siswa.

4) Lingkungan sosial siswa di sekolah
Lingkungan sosial siswa adalah suatu lingkungan
pergaulan yang dibentuk siswa-siswa di sekolah. Dalam
kehidupan lingkungan sosial siswa terjadi hubungan seperti
hubungan akrab, kerja sama, Kkerja berkoperasi,
berkompetensi, bersaing, konflik atau perkelahian.?

D. Hubungan Antara Metode Tutor Sebaya dengan Hasil Belajar Al-
Qur’an Hadits.
Metode mempunyai peran yang sangat penting sebagai

komponen dalam proses pembelajaran. Tanpa adanya metode,

% Dimyati dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2002), him. 36.

24



kegiatan interaksi edukatif tidak akan berproses secara baik. Oleh
karena itu, setiap guru hendaknya mempersiapkan metode untuk
mengajar sebelum guru melaksanakan pembelajaran.

Ada bermacam-macam metode yang dapat digunakan guru
untuk meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah. Salah satu cara
yang dapat digunakan adalah dengan menerapkan metode
pembelajaran tutor sebaya (peer tutoring). Dalam metode
pembelajaran tutor sebaya (peer tutoring) diperlukan adanya kerja
sama antar siswa dan guru selama proses pembelajaran berlangsung.

Metode tutor sebaya (peer tutoring) merupakan metode yang
tepat diterapkan dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadits materi hukum
bacaan mim mati, karena di dalamnya terdapat unsur kerjasama tim.
Hal ini dapat mengurangi rasa malu atau takut bertanya sehingga jika
ada persoalan tentang pelajaran yang kurang faham, dapat ditanyakan
kepada temannya tanpa ada rasa canggung atau juga takut sebelum
bertanya kepada guru. sehingga peserta didik termotivasi untuk belajar
guna meningkatkan hasil belajar mereka.

. Tinjauan Materi

Untuk mempelajari Al-Qur’an, ada beberapa kaidah yang harus
diperhatikan. Kaidah-kaidah itulah yang disebut dengan ilmu tajwid.
Pengertian ilmu tajwid adalah pengetahuan tentang kaidah serta cara

membaca Al-Qur’an dengan sebaik-baiknya. Tujuan mempelajari ilmu
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tajwid adalah untuk memelihara bacaan Al-Qur'an dari kesalahan dan
perubahan serta memelihara lisan dari kesalahan membaca.
1. Pengertian Mim Sukun
Mim sukun adalah huruf mim sukun (3) dan huruf
sebelumnya diawali dengan harakat fathah, kasrah atau

dhammabh.

Misalnya: 0oooooooos

2. Hukum Bacaan Mim Sukun

Apabila ada mim sukun (3) bertemu dengan salah satu

huruf hijaiyah, maka akan terdapat tiga hukum bacaan yaitu:

a. ldgham Mutamatsilain

Apabila ada mim sukun (3) bertemu atau berhadapan
dengan huruf mim (»), maka hukum bacaannya disebut Idgam
Mutamatsilain. Cara membacanya ialah memasukkan bunyi
mim (sukun) kepada bunyi huruf yang ada dihadapannya,
yakni huruf mim pula, disertai dengan dengung (gunnah)
selama tiga harakat. Suara gunnah keluar dari pangkal hidung.

Huruf ldgam Mutamatsilain hanya ada satu yaitu mim ().

0DeO0®O000 00000000R < ~000000

Misalnya:
b. Ikhfa” Syafawi
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Apabila ada mim sukun (3) bertemu atau berhadapan
dengan huruf “ba” (<), maka hukum bacaannya disebut
Ikhfa’” Syafawi. Cara membacanya adalah dengan
mengikhfa’kan (menyembunyikan) bunyi mim sukun dalam
suara “ba” (<) yang terdapat di hadapannya, maka cara
pengucapannya mim tampak samar disertai dengan dengung
(gunnah) selama satu alif/ dua harakat. Pada saat membacanya
kedua bibir merapat sehingga tidak ada udara yang keluar dari

mulut. Huruf Ikhfa” Syafawi hanya ada satu yaitu ba’ (<).

Oellz0e00 DeliNiNnnn 00000 O000Ede O00®

Misalnya:
. ldzhar Syafawi

Apabila ada mim sukun (&) bertemu dengan salah satu
huruf yang 26, yakni semua huruf hijaiyyah selain huruf mim
(» dan ba’" (<), maka hukum bacaannya disebut Idzhar
Syafawi. Cara membacanya ialah dengan menjelskan atau
menegaskan suara mim sukun. Jadi pengucapannya harus
dengan jelas tanpa gunnah. Huruf Idzhar Syafawi ada 26
yaitu:

dauwgegbhbhgangadiw ozl

Ses0d
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Misalnya: D«0u0e0dns-00 , 0

000000 ooo

F. Kajian Pustaka

Beberapa kajian atau skripsi yang relevan dengan judul

penelitian yang berkaitan dengan metode pembelajaran tutor sebaya

(peer tutoring) terhadap hasil belajar Al-Qur'an Hadits, seperti

penelitian yang dilakukan di antaranya:

1.

Skripsi yang disusun oleh Arfie Bayu Santoso (NIM 07410205)
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta jurusan Pendidikan Agama
Islam tahun 2012 yang berjudul “Metode Tutor Sebaya dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‘an Di MTs Negeri
Galur Kulon Progo Yogyakarta” . Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan (Field Research). Penelitian ini bertujuan
untuk menjelaskan faktor-faktor apa saja yang menjadi
pendorong dan penghambat dalam penerapan serta menjelaskan
penerapan metode tutor sebaya dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur'an di MTs Negeri Galur Kulon Progo. Dalam
penelitian ini diperolen hasil bahwa Pencapaian program
peningkatan membaca Al-Qur'an di MTs Negeri Galur

Kulonprogo sampai saat ini cukup optimal. Hal ini ditunjukkan
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dengan indikator peningkatan kemampuan membaca Al-Qur'an
siswa-siswi MTs Negeri Galur Kulonprogo.

Skripsi yang disusun oleh Zahral Hayati (NIM 56081009003)
Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Sriwijaya Inderalaya jurusan Pendidikan Matematika dan limu
Pengetahuan Alam tahun 2013 yang berjudul “Pengaruh
Metode Diskusi Kelompok Tutor Sebaya terhadap Aktivitas dan
Hasil Belajar Mata Pelajaran Biologi di SMA Srijaya Negara
Palembang” . Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu
(quasi-eksperiment design). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana Pengaruh Metode Diskusi Kelompok
Tutor Sebaya terhadap Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas X
SMA Srijaya Negara Palembang. Dalam penelitian ini diperoleh
hasil bahwa dengan menggunakan metode diskusi kelompok
tutor sebaya mampu meningkatkan hasil belajar yang lebih tinggi
serta memiliki pengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar
siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis uji-t yang
menunjukkan bahwa t hitung > t tabel yaitu 7.665 > 2.00 pada
taraf signifikan 5%, maka menolak Ho dan menerima Ha.

Skripsi yang disusun oleh Maryani (NIM 7406035) Mahasiswa
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas
Maret Surakarta jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial

tahun 2010 yang berjudul “Penerapan Metode Pembelajaran
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Tutor Sebaya untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Akuntansi
pada Siswa Kelas X AK 1 SMK Batik 2 Surakarta” . Jenis
penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas
(classroom action research) dengan menggunakan strategi siklus.
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan prestasi belajar akuntansi melalui
penerapan metode pembelajaran Tutor Sebaya.

Skripsi yang disusun oleh Agung Wicaksono (NIM 2503406536),
Mahasiswi Jurusan Pendidikan Seni Drama, Tari, dan Musik
Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Semarang Tahun
2013 yang berjudul “Persepsi Siswa Terhadap Penggunaan
Metode Tutor Sebaya dalam Pembelajaran Seni Musik di SMP
Negeri 1 Larangan Brebes” . Penelitian ini merupakan penelitian
populasi. Dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa sebagian
besar siswa di kelas VIII SMP Negeri 1 Larangan Brebes yang
berjumlah 21 dari 40 siswa (52,5%) termasuk dalam kategori
setuju terhadap penggunaan metode tutor sebaya.

Dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian yang
terdahulu, dimana dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis
penelitian kuantitatif yang ingin mengetahui apakah metode
pembelajaran tutor sebaya (Peer Tutoring) efektif terhadap hasil

belajar pembelajaran Al-Qur’an Hadits.
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G. Rumusan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.?* Hipotesis penelitian
mempunyai fungsi memberikan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah atau research question.”® Hipotesis dalam penelitian ini
adalah Ha = metode pembelajaran tutor sebaya (peer tutoring)
efektifterhadap hasil belajar Al-Qur'an Hadits materi hukum bacaan
mim mati siswa kelas V MI Miftahus Sibyan Tugu Kota Semarang
tahun ajaran 2015/2016.

24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), cet. 10, him. 96.

2 Sukardi, Metodologi Penelitian Kompetensi dan Praktiknya,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), Cet. 7, him. 42,
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